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ABSTRAK

Biometric authentication systems merupakan bentuk metode keamanan perangkat seluler menggu-
nakan identitas diri (DNA) pengguna, baik berupa sidik jari, pembuluh darah, iris, suara, maupun
pengenalan wajah yang telah terintegrasi pada perangkat Internet of Things (IOT). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar niat perilaku dan pengaruh niat perilaku terhadap
akseptasi pengguna dalam menggunakan sistem biometrik pada ShopeePay (khususnya penggunaan
berbasis fingerprint) dengan menggunakan model Unified Theory of Acceptance and Use of
Technolgy (UTAUT). Data dikumpulkan menggunakan metode survei melalui Google Form dengan
responden sebanyak 82 pengguna sistem biometrik pada layanan ShopeePay . Teknik analisis data
dilakukan menggunakan teknik analisis PLS-SEM dengan bantuan software SmartPLS 4. Hasil
penelitian menunjukkan ekspektasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku.
Sedangkan kondisi pendukung dan niat perilaku individu berarti berpengaruh positif terhadap
perilaku penggunaan. Dari nilai R-Square pada model UTAUT dalam menjelaskan niat perilaku
penggunaan autentikasi biometrik pada layanan ShopeePay sebesar 60,2 % dimana penggunaan
autentikasi biometrik fingerprint dapat diterima pengguna. Untuk niat perilaku memiliki pengaruh
terhadap perilaku pengguna, dimana didapatkan nilai sebesar 78%.
Kata Kunci: Autentikasi Biometrik, Penerimaan Teknologi, ShopeePay, Unified Theory of
Acceptance and Use of Technolgy,
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ABSTRACT

Biometric authentication systems are a form of mobile device security method using the user’s
personal identity (DNA), in the form of fingerprints, blood vessels, iris, voice, or facial recognition
which has been integrated into Internet of Things (IOT) devices. This research aims to find out
how much behavioral intention and influence behavioral intention has on user acceptance of using
the biometric system on Shopee-Pay (especially fingerprint-based use) using the Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT) model. Data was collected using a survey method
via Google Form with 82 respondents who used the biometric system on the ShopeePay service.
The data analysis technique was carried out using PLS-SEM analysis techniques with the help
of SmartPLS 4 software. The research results showed that business expectations had a positive
and significant effect on behavioral intentions. Meanwhile, supporting conditions and individual
behavioral intentions have a positive influence on usage behavior. From the R-square value in
the UTAUT model in explaining the behavioral intention to use biometric authentication on the
ShopeePay service, it is 60.2%, where the use of biometric fingerprint authentication is acceptable
to users. Behavioral intentions have an influence on user behavior, where a value of 78% was
obtained.
Keywords: Biometric Authentication, ShopeePay, Technology Acceptance, Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pada tahun 2020 hasil temuan (?, ?), perusahaan financial technology (fin-

tech) pembayaran ShopeePay menorehkan peningkatan jumlah pengguna hingga
267% (Widyaretno dan Indriyanti, 2023). Menurut riset Katadata, antara Novem-
ber 2020 hingga Januari 2021, volume transaksi ShopeePay mencapai 29% dar-
i seluruh fintech pembayaran di Indonesia (Widyaretno dan Indriyanti, 2023).
23,6% layanan e-wallet di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun sebelum-
nya (Kurnianingsih, 2022). Namun, semakin meningkatnya interaksi penggunaan
layanan tersebut juga berpotensi terjadinya pencurian identitas pengguna, penipuan
online, serta kejahatan siber yang lain (Hafifah, Utami, dan Putri, 2022).

Saat ini sebanyak 36,4% responden telah menerapkan kombinasi password
yang sama dalam akun media sosial yang tidak serupa (Revilia, Irwansyah, dkk.,
2020). Hal ini dikarenakan pengguna merasa terbebani apabila harus membuat
kombinasi baru serta mengingat password yang kompleks sebagai bentuk keamanan
di berbagai macam media sosial (Widyaretno dan Indriyanti, 2023). Metode PIN
atau password juga memiliki tingkat pertahanan yang lemah untuk menghadapi
serangan eksternal sehingga penggunaan password maupun PIN sebagai metode
keamanan kurang aman untuk pengguna (Orme, 2019). Oleh karena itu, selain
menggunakan autentikasi normal seperti login dan password, menerapkan teknolo-
gi biometrik untuk meningkatkan keamanan adalah solusi keamanan yang baik dan
unik (Normalini dan Ramayah, 2013).

Sehubungan dengan hasil temuan Katadata Insight Center pada bulan Ok-
tober 2020 juga menunjukkan bahwa selama tiga bulan terakhir 77,8% peng-
guna Z cenderung menggunakan layanan ShopeePay untuk transaksi digital
(Kurnianingsih, 2022). Adanya peningkatan serangan eksternal dan penggunaan
layanan transaksi yang juga meningkat ini, ShopeePay menerapkan biometric au-
thentication systems untuk mendukung pengalaman pengguna dalam segi keamanan
(Widyaretno dan Indriyanti, 2023). Walaupun teknologi tersebut baru saja diter-
apkan di tahun 2020 bukan berarti dalam penerapannya tidak ada hambatan yang
dirasakan sehingga mempengaruhi penerimaan pengguna untuk menggunakannya
lebih lanjut (Hafifah dkk., 2022).

Secara praktik, sistem biometrik berperan penting dan memiliki nilai yang
tinggi untuk terus berkembang dalam menggantikan password sebagai identifikasi
dan autentikasi (Sarkar dan Singh, 2020). Namun, sistem biometrik yang digunakan



untuk melindungi data pengguna tersebut banyak ditolak dan lambat diadopsi oleh
pengguna (Smirnov, Melnik, dan Nasonov, 2017). Hal ini disebabkan, pengguna
merasakan penurunan terhadap sistem yang digunakan dan tidak ingin menggu-
nakannya lebih lanjut karena penggunaan sistem yang tidak efisien (Widyaretno
dan Indriyanti, 2023). Dengan demikian, penggunaan sistem biometrik dalam
melakukan autentikasi harus memudahkan serta mampu mengurangi beban kognitif
pengguna untuk menggunakan sistem pada layanan tersebut di saat yang bersamaan
(Buckley dan Nurse, 2019).

Jika interaksi pengguna terhadap sistem buruk akibat dari hasil kinerja sis-
tem secara keseluruhan, maka berpotensi terjadinya penolakan pada teknologi yang
diterapkan (Widyaretno dan Indriyanti, 2023). Faktor persepsi pengguna mengenai
penggunaan biometrik pun juga berdampak kepada niat pengguna untuk mengadop-
si teknologi tersebut (Smirnov dkk., 2017). Oleh karena itu, tingkat penerimaan
pengguna kurang dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan dalam penerapan su-
atu teknologi (Hafifah dkk., 2022). Penerimaan pengguna atau teknologi sendiri
mempunyai arti sebagai taraf penerimaan suatu individu ketika menggunakan suatu
sistem tertentu ketika penggunaannya bersifat sukarela atau opsional (Widyaretno
dan Indriyanti, 2023).

Dalam penggunaan biometrik ShopeePay, pengguna mengalami beberapa
permasalahan yaitu sering terjadinya pemblokiran akun ShopeePay dikarenakan
salah dalam memasukkan PIN sebanyak 5 kali. Hal ini tentu membuat penggunanya
bingung dan khawatir. Dari permasalahan ini pihak ShopeePay memberikan alter-
natif lain selain menggunakan PIN dalam bertransaksi yaitu dengan menerapkan
autentikasi biometrik menggunakan fingerprint. Dengan menggunakan fingerprint
dalam bertransaksi, pengguna tidak perlu khawatir akan terblokirnya akun akibat
salah dalam memasukkan PIN.

Dari permasalahan dijelaskan, peneliti melakukan pengukuran terhadap
penerimaan pengguna terhadap penggunaan autentikasi biometrik pada ShopeePay
menggunakan model UTAUT. Dimana model UTAUT ini menyajikan uraian terkait
niat individu untuk memakai sistem informasi teknologi dan juga perilaku pemakai
selanjutnya. Variabel yang diukur dalam penerimaan ini terdiri dari Ekspektasi Cin-
erja (Performance Expectancy), Ekspektasi Usaha (Effort Expectancy), Pengaruh
Sosial (Social Influence), Kondisi yang Memfasilitasi (Facilitating Conditions), Ni-
at Perilaku (Behavioral Intention), serta perilaku pengguna (Use Behavior). Untuk
pengolahan data penerimaan akan menggunakan tools SmartPLS.

Dengan didasarkan latar belakang tersebut, peneliti melaksanakan penelitian
yang berjudul “Pengukuran Akseptasi Pengguna Terhadap Teknologi Autentikasi
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Biometrik Pada E-commerce Berdasarkan Model UTAUT”.

1.2 Rumusan Masalah
Melihat dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka yang men-

jadi permasalahan penelitian ini ialah bagaimana menganalisa akseptasi penggu-
na terhadap teknologi autentikasi biometrik pada ShopeePay dengan menggunakan
model UTAUT.

1.3 Batasan Masalah
Oleh karena luasnya pembahasan ini, peneliti memberikan batasan akan se-

jumlah hal sebagai berikut:
1. Variabel yang penelitian ini gunakan yaitu Performance Expectancy, Effort

Expectancy, Social Influence, Facilitating Conditions, Behavioral intention,
dan Use behavior.

2. Autentikasi biometrik yang digunakan yaitu fingerprint pada ShopeePay.
3. Sampel pada penelitian ini yaitu mahasiswa Sistem Informasi angkatan

2020.
4. Pengolahan data menggunakan tools SmartPLS 4.

1.4 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini ialah:

1. Untuk mengetahui seberapa besar penerimaan pengguna autentikasi
biometrik fingerprint pada ShopeePay.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh niat perilaku terhadap perilaku
pengguna autentikasi biometrik fingerprint pada ShopeePay.

1.5 Manfaat
Penelitian yang dilaksanakan diperoleh beberapa manfaat antara lain:

1. Untuk mendapatkan prediksi seberapa besar penerimaan pengguna auten-
tikasi biometrik fingerprint pada ShopeePay.

2. Untuk mendapatkan prediksi seberapa besar pengaruh niat perilaku terhadap
perilaku pengguna autentikasi biometrik fingerprint pada ShopeePay.

1.6 Sistematika Penulisan
Berikut adalah urutan dan rincian penulisan laporan:
BAB 1. PENDAHULUAN
Bab ini mendeskripsikan secara umum mengenai latar belakang, rumusan

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.
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BAB 2. LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan teori-teori yang mendukung pembahasan penelitian ini.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tahapan-tahapan dimulai dari perencanaan, pelak-

sanaan sampai dengan analis hasil dalam melakukan penelitian.
BAB 4. HASIL DAN ANALISIS
Bab ini memuat analisis sistem yang sedang berjalan, analisis karakteristik

responden, analisis model pengukuran dan analisis model struktural.
BAB 5. PENUTUP
Bab ini memuat kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang didapatkan.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)
UTAUT merupakan model penerimaan teknologi terkini yang sudah di-

lakukan pengembangan oleh (Venkatesh, Morris, Davis, dan Davis, 2003). Un-
tuk menciptakan satu teori yang kuat, model UTAUT mengintegrasikan sejumlah
aspek dari delapan teori yang berbeda. UTAUT bertujuan untuk menjelaskan men-
gapa seseorang tertarik untuk menggunakan sistem TI dan perilaku seperti apa yang
akan mereka lakukan sebagai hasilnya. Dasar pemikiran dari UTAUT adalah bahwa
adopsi teknologi informasi utama sebuah organisasi ditentukan oleh persepsinya ter-
hadap keuntungan dari kegunaan dan kemudahan pengguna. UTAUT menawarkan
pemahaman yang lebih baik tentang varian niat perilaku dibandingkan dengan teori
dan model alternatif (Venkatesh dkk., 2003). Sejumlah faktor UTAUT berperan
dalam membentuk sikap untuk menggunakan sistem tertentu, yang pada gilirannya
mempengaruhi niat untuk menggunakan dan pada akhirnya menghasilkan perilaku
penggunaan yang sebenarnya (Inzaghi, 2022).

Ada banyak teori mengenai teknologi lain, namun model UTAUT dianggap
sebagai salah satu teori terbaik dalam menjelaskan sifat adopsi teknologi (Davis dan
Venkatesh, 1996). Berikut adalah kerangka model UTAUT pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1. Unified Theory of Acceptance and Use of Technology



UTAUT ini ialah teori adopsi teknologi yang diambil dari faktor gabungan
TRA, TPB, dan TAM (Marciano et al., 2022). TRA memberikan penjelasan terkait
perilaku yang berubah dengan didasarkan hasil dari niat perilaku, dan niat peri-
laku dipengaruhi oleh norma sosial dan sikap individu terhadap perilaku (Marciano,
Chandra, dan Iskandar, 2022). Model UTAUT ini menggabungkan menjadi satu
beragam model teori misalnya TRA dan juga TPB yang merupakan pengembangan
dari TRA dimana digabungkan menjadi suatu model yakni UTAUT yang mem-
berikan penjelasan terkait dasar penerimaan teknologi yang dilandaskan pada vari-
abel kemudahan, kinerja, dan kondisi (Lim, Ahmad, dan Talib, 2019).

2.1.1 Performance Expectancy (PE)
Performance Expectancy adalah indikator konstruk dalam model UTAUT

yang mengukur keyakinan individu tentang kemampuan sistem untuk memban-
tu tugas dan aktivitas tertentu. Tingkat keyakinan pribadi bahwa teknologi ada
untuk meningkatkan kinerja ditunjukkan oleh ekspektasi kinerja individu. Istilah
Performance Expectancy menggambarkan seberapa besar harapan seseorang untuk
memanfaatkan teknologi tertentu untuk meningkatkan kemampuannya (Venkatesh
dkk., 2003). Niat untuk menerima teknologi kemudian dipengaruhi oleh keper-
cayaan ini. Hal ini konsisten dengan elemen sikap terhadap perilaku dari teori
TPB, yang mendalilkan bahwa sikap percaya terhadap sistem dapat menjadi akar
penyebab niat individu (Sukarya, Pradnyana, dan Sugihartini, 2020). Sehubungan
dengan penelitian yang ada, dikemukakan bahwasanya Performance Expectancy
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap niat perilaku untuk mengadopsi m-
Payment (Bagozzi dan Yi, 1988).

2.1.2 Effort Expectancy (EE)
Istilah Effort Expectancy merujuk kepada taraf kemudahan dan kenyamanan

yang dapat dirasakan oleh individu saat mengadopsi teknologi untuk menjalankan
tugas mereka. Secara singkat, dibutuhkan usaha yang lebih sedikit untuk memaha-
mi, menerapkan, dan menggunakan teknologi. Sebaliknya, jika teknologi sulit un-
tuk dipahami dan digunakan, resistensinya akan lebih tinggi, dan akan sulit untuk
diadopsi. Dalam konteks pembayaran elektronik, Effort Expectancy adalah tingkat
kemudahan yang konsumen rasakan ketika memakai sistem pembayaran elektron-
ik dalam E-commerce dan transaksi online. Selain itu, ini juga memiliki kriteria
yang mudah dipahami dan tidak memerlukan keterampilan khusus (Putri, Wiryono,
Nainggolan, dan Cahyono, 2019).
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2.1.3 Social Influence (SI)
Salah satu bagian dari UTAUT ialah Social Influence, yang mengindikasikan

bahwa orang percaya bahwa orang lain harus mempercayai mereka dalam hal
penggunaan sistem yang baru. Kondisi yang berkaitan dengan Social Influence
yang menawarkan sumber daya yang dapat memperjelas seberapa besar kon-
sumen sadar akan adanya metode yang memfasilitasi penggunaan teknologi terse-
but (Akinnuwesi dkk., 2022). SI berpengaruh positif terhadap niat perilaku untuk
mengadopsi pembayaran elektronik (Mohamad dan Kassim, 2019).

2.1.4 Facilitating Condition (FC)
Pengguna dapat mendukung penggunaan teknologi dan mempercayai in-

frastruktur dan prosedur yang ada saat ini melalui penjelasan yang diberikan dengan
kondisi yang memfasilitasi atau Facilitating Condition. Minat dan perilaku pemakai
ketika melangsungkan pembayaran digital qris dapat dipengaruhi oleh kemampuan
mereka untuk mengukur Facilitating Condition (Ferghyna, Rachmadi, dan Herlam-
bang, 2020).

2.1.5 Behavior Intention (BI)
Perilaku pelanggan yang ingin menggunakan layanan secara teratur dike-

nal sebagai Behavior Intention. Kecenderungan seseorang untuk menggunakan
teknologi dapat digunakan untuk mengkarakterisasi Behavioral Intention atau niat
perilaku mereka, yang merupakan komponen penting dalam menentukan peneri-
maan teknologi. Keragaman layanan yang ditawarkan pada sistem mempengaruhi
bagaimana orang yang berbeda berniat untuk menggunakan Teknologi Informasi
(Rita dan Fitria, 2021).

2.1.6 Use Behavior (UB)
Intensitas atau frekuensi konsumen ketika memakai Teknologi Infor-

masi dikenal sebagai perilaku pengguna teknologi informasi atau Use Behav-
ior. Penilaian pengguna terhadap sistem memiliki dampak yang signifikan ter-
hadap bagaimana pengguna berperilaku ketika menggunakan teknologi informasi.
Teknologi Informasi akan dipakai apabila orang yang menggunakannya termotivasi
untuk melakukannya oleh persepsi bahwa teknologi tersebut dapat meningkatkan
kinerja mereka, mudah digunakan, atau lingkungan di sekitar mereka berdampak
pada penggunaan teknologi (Onibala, Rindengan, dan Lumenta, 2021).

2.2 Akseptasi Pengguna (Penerimaan Pengguna)
Kemauan yang muncul di antara kelompok pengguna untuk memasukkan

sistem Teknologi Informasi ke dalam pekerjaan mereka dapat dikategorikan sebagai
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penerimaan pengguna terhadap teknologi tersebut. Pengguna akan lebih bersedia
untuk mengubah kebiasaan mereka saat ini dalam menghemat waktu dan tenaga un-
tuk mulai menggunakan sistem teknologi informasi baru secara nyata ketika mereka
lebih toleran terhadap sistem baru tersebut (Rosyad dan Harsono, 2021). Penelitian
dan praktik semakin berfokus pada betapa pentingnya terobosan SI dan TI untuk
diterima dan digunakan. Dalam beberapa dekade terakhir, telah diusulkan dan di-
gunakan berbagai kerangka teoritis untuk mengevaluasi bagaimana orang meneri-
ma dan memanfaatkan SI dan TI (Dwivedi, Rana, Jeyaraj, Clement, dan Williams,
2019).

2.3 Sistem Autentikasi Biometrik
Mengidentifikasi seseorang berdasarkan kualitas perilaku dan biologisnya

secara otomatis disebut biometrik. Salah satu contoh sistem keamanan perangkat
seluler adalah biometric authentication systems yang menggunakan sidik jari,
pembuluh darah, iris mata, suara, atau pengenalan wajah yang terintegrasi pada
perangkat IOT untuk menentukan identitas pengguna (DNA). Sistem autentikasi
menggantikan kata sandi dan token tradisional untuk autentikasi dan secara berta-
hap bergantung pada metode autentikasi biometrik untuk verifikasi identitas indi-
vidu. Hal ini membuktikan fakta bahwa masyarakat sudah mulai bergantung pada
sistem autentikasi berbasis biometrik (Sarkar dan Singh, 2020).

Umumnya, autentikasi biometrik sering terkait dengan penggunaan sensor
pada perangkat ponsel cerdas yang mampu mengenali sidik jari atau iris mata, yang
merupakan fitur yang umumnya ditemukan pada ponsel pintar mutakhir saat ini.
Bentuk terbaik dari autentikasi adalah metode yang memungkinkan pengguna un-
tuk memanfaatkan sesuatu yang unik untuk mereka. Di sinilah autentikasi biometrik
muncul, karena sistem biometrik ini memberikan pendekatan alternatif untuk men-
gautentikasi pengguna dengan menggunakan karakteristik fisiologis atau perilaku
yang dapat diidentifikasi. Biometrik fisik menggunakan ciri-ciri seperti iris ma-
ta, sidik jari, atau wajah individu. Namun, jenis autentikasi biometrik ini memer-
lukan penggunaan sensor mahal untuk sidik jari atau iris mata (Ackerson, Dave, dan
Seliya, 2021).

2.4 Dompet Digital ShopeePay
Dompet elektronik, sering juga disebut E-wallet, adalah program perangkat

lunak yang menampung dana atau uang elektronik digunakan untuk transaksi non-
tunai (Achir dan Kusumaningrum, 2021). ShopeePay, GoPay, OVO, DANA, dan
LinkAja adalah dompet elektronik yang populer di Indonesia. Nyaman dan mudah
digunakan untuk transaksi non-tunai merupakan salah satu alasan banyak pengguna
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yang menggunakannya. Di merchant yang telah bermitra dengan dompet digital,
ini dapat digunakan sebagai opsi pembayaran. Selain itu, bisa digunakan untuk
membayar berbagai pengeluaran seperti BPJS, listrik, dan tagihan TV (Wardana,
Saputro, Wahyuddin, dan Abas, 2022).

Tidak hanya itu terdapat berbagai pembayaran yang bisa dilakukan dengan
dompet digital, seperti pembayaran seluler yang dapat menguntungkan pelanggan
dan dunia usaha dengan menyediakan layanan yang nyaman, aman, dan cepat fi-
tur dalam proses transaksi keuangan. Dengan manfaatnya memudahkan transaksi
tanpa membawa uang tunai dalam jumlah besar, sehingga mengurangi waktu yang
dibutuhkan menghitung transaksi, mempercepat pembayaran, meningkatkan kea-
manan, menurunkan risiko pencurian, dan menjamin kerahasiaan data pengguna
saat melakukan pembayaran. E-wallet dapat menggantikan penggunaan uang tunai
(Agustin, Marvella, dan Deviarti, 2023). Salah satu dompet digital yang banyak di-
gunakan yaitu ShopeePay. Dimana perkembangan yang sangat cepat dari ShopeeP-
ay mencerminkan minat yang tinggi dari masyarakat untuk mengadopsi ShopeePay
sebagai sarana pembayaran. Salah satu dompet digital paling banyak digunakan
di Indonesia adalah ShopeePay yang juga merupakan salah satu inovasi teknologi
(Fadhilah dan Setiawardani, 2022).

2.5 Kelebihan ShopeePay
1. Menyediakan cashback yang cukup besar ketika bertransaksi.
2. Pengisian saldo yang mudah dilakukan.
3. Pembayaran dengan ShopeePay tidak dikenakan biaya penanganan.
4. Memiliki gratis ongkir lebih banyak.
5. Langsung terhubung dengan e-commerce nya yaitu Shopee.

2.6 Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
Wold pertama kali memperkenalkan PLS kepada masyarakat luas pada

tahun 1974. Di antara banyak teknik analisis, PLS-SEM dianggap sangat am-
puh karena kemampuannya untuk bekerja dengan berbagai skala data, termasuk
rasio, data nominal, dan data interval, serta persyaratan asumsinya yang fleksibel
(Harahap dan Pd, 2020). PLS dapat digunakan untuk memvalidasi hipotesis dan
dapat membantu peneliti memperoleh nilai Variabel Laten yang digunakan untuk
memprediksi (Juariah, Akbar, dan Hartini, 2021).

Menurut Fitriana, Singasatia, dan Kaniawulan (2023) penggunaan PLS-
SEM yang meluas saat ini oleh para peneliti dan praktisi dapat dikaitkan dengan
beberapa faktor, diantaranya:

1. Algoritma PLS tidak terbatas pada hubungan yang bersifat reflektif antara
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indikator dan konstruk laten, tetapi algoritma ini juga dapat diterapkan pada
hubungan formatif.

2. PLS dapat dipakai dalam penghitungan model path dengan sampel size yang
kecil.

3. PLS-SEM bisa dipakai untuk model yang sangat kompleks (terdiri atas
banyak Variabel Laten dan Manifes) tanpa terjadi permasalahan ketika
mengestimasi data.

4. PLS bisa dipakai pada saat distribusi data sangat miring (skew).
Lebih jauh lagi, PLS-SEM dapat dianggap sebagai perpaduan antara anali-

sis faktor dan regresi. Bahkan dengan jumlah sampel yang kecil, estimasi dapat di-
hasilkan dengan mengaplikasikan PLS-SEM (Sholihin dan Ratmono, 2021). Pada
umumnya, analisis PLS-SEM mencakupi dua sub model yakni model pengukuran
(measurement model) atau kerap dikenal dengan outer model dan model struktural
(structural model) atau kerap dikenal dengan inner model (Yusuf, 2023)

1. Analisis Model Pengukuran (outer model)
Model pengukuran menggambarkan bagaimana variabel laten yang perlu
diukur diwakili oleh variabel manifest atau observed variable. Ada em-
pat langkah analisis untuk model pengukuran. Empat tahap pengujian itu
terdiri dari individual item reliability, internal consistency reliability, aver-
age variance extracted, dan discriminant validity (Sholihin dan Ratmono,
2021). Keempat pengukuran tersebut digolongkan dalam convergent validi-
ty. Korelasi antara indikator dengan variabel laten diukur dengan convergent
validity.
Pada uji convergent validity dari pemeriksaan individual item reliability,
bisa dengan memperhatikan nilai standardized loading factor. Standard-
ized loading factor mencerminkan besarnya korelasi antara masing-masing
item pengukuran (indikator) dengan konstruknya. Nilai outer loading digu-
nakan untuk menstandarisasi outer loading yang menunjukkan derajat kore-
lasi antara setiap item pengukuran (indikator) dengan konstruknya. Sebuah
konstruk dapat diukur dengan sebuah indikator yang dianggap valid jika
nilai outer loading nya melampaui 0,6 (Fornell dan Larcker, 1981). Perny-
ataan dari (Hair, Sarstedt, Ringle, dan Mena, 2012) nilai loading factor yang
memenuhi adalah lebih dari 0,7. Apabila nilai loading factor antara 0,5 dan
0,6, maka dianggap cukup; jika lebih dari itu, maka dianggap ideal. Indika-
tor dianggap valid sebagai indikator konstruk jika lebih dari 0,7 (Uviyanti,
Pramuka, dan Putri, 2022). Standar nilai dari outer loading diatas 0,7 bisa
dianggap baik, yang mengindikasikan indikator tersebut dianggap valid se-
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bagai indikator yang mengukur konstruk.
Kemudian, lihat juga nilai composite reliability yang menunjukkan inter-
nal consistency reliability. Dengan mempertimbangkan bahwa composite
reliability tidak mengasumsikan kesetaraan boot dari setiap indikator, maka
ini merupakan ukuran internal consistency yang lebih efektif dalam model
SEM dibandingkan dengan Cronbach’s alpha. Ketika mempertimbangkan
construct realibility dibandingkan dengan composite reliability, Cronbach’s
alpha cenderung menilai terlalu rendah. Pengujian ini dilaksanakan dengan
mengamati hasil nilai Construct Reliability (CR), nilai batas >0,7 dapat di-
terima (Pak, Bae, Lee, Jung, dan Jang, 2023). Nilai konsistensi setiap in-
dikator dalam menilai konstruk dengan batas ambang yang diharapkan di
atas 0,7 ditampilkan dalam hasil pengujian. Nilai batas yang dapat diterima
adalah 0,7 atau lebih, sedangkan nilai batas yang sangat memuaskan adalah
antara 0,8 dan 0,9.
AVE adalah singkatan dari Average Variance Extracted dan merupakan in-
dikator lain dari convergent validity. Angka ini mewakili variasi dari Vari-
abel Manifes yang dapat ditampung oleh konstruk laten. Tingkat conver-
gent validity yang tinggi ditunjukkan dengan skor AVE 0,5 (Bagozzi dan
Yi, 1988). Ukuran convergent validity yang baik ditandai dengan nilai AVE
minimal 0,5. Hal ini mengindikasikan bahwa lebih dari setengah varians
dari indikator-indikatornya dapat dijelaskan secara rata-rata oleh Variabel
Laten.
Cross loading digunakan untuk menilai discriminant validity, dan nilai AVE
kemudian dilakukan pembandingan dengan kuadrat dari nilai korelasi antar
konstruk. Korelasi antara indikator dan konstruknya serta konstruk blok
lainnya dibandingkan dengan menggunakan teknik cross loading. Konstruk
yang dimaksud memprediksi ukuran dalam bloknya lebih akurat diband-
ingkan dengan blok yang lain ketika korelasi antara indikator dengan kon-
struknya lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi dengan konstruk blok
lainnya. Persyaratan bahwa nilai AVE lebih dari kuadrat korelasi antar kon-
struk atau nilai akar AVE lebih besar dari korelasi antara konstruk dengan
konstruk lainnya adalah cara lain untuk menilai discriminant validity.

2. Analisis model struktural (inner model)
Analisis model struktural dilaksanakan dengan tiga tahapan pengujian,
yakni pengujian Path Coefficient, Coefficient of Determination, F-square
dan pengujian hipotesis.
(a) Uji Path Coefficient
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Dengan menguji signifikansi hubungan antara konstruk, uji path co-
efficient dilakukan. Hal ini terbukti karena kekuatan hubungan antara
konstruk dijelaskan oleh path coefficient. Nilai path coefficient stan-
dar sebesar 0,43 digunakan untuk melakukan pengujian ini (Pak dkk.,
2023), dimana jalur (path) dinyatakan mempunyai pengaruh dalam
model apabila hasil nilai uji path coefficient melampaui 0,1. Path coef-
ficient dilakukan pengujian dengan nilai ambang batas 0,1 dalam rang-
ka memberitahukan bahwasanya jalur (path) yang dimaksud mem-
berikan pengaruh di dalam model.

(b) Uji Coefficient of Determination
Dengan menggunakan ketentuan nilai coefficient of determination, di-
lakukan evaluasi terhadap coefficient of determination untuk menje-
laskan varian dari setiap endogeneous variable. Nilai coefficient of
determination diklasifikasikan sebagai kuat jika lebih besar dari 0,75,
moderat (sedang) jika lebih besar dari 0,50 tetapi kurang dari 0,75,
dan lemah apabila melampaui 0,25 namun kurang dari 0,50 (Purwanto,
2021).

(c) Uji F-square
Pada tingkat struktural, F-square diterapkan untuk menilai tingkat pe-
ngaruh prediksi variabel, apakah kuat, moderat, atau lemah. Nilai
0,02 menunjukkan bahwa variabel prediktor memiliki pengaruh yang
lemah, nilai 0,15 memperlihatkan pengaruh yang sedang, dan nilai
0,35 menunjukkan pengaruh yang besar, sesuai dengan kriteria nilai
F-square (Purwanto, 2021).

(d) Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan pendekatan boot-
strapping untuk menilai hipotesis penelitian dengan two-tailed test dan
ambang batas signifikansi 5%. Jika nilai untuk hipotesis penelitian
melampaui 1,96, maka hipotesis tersebut akan diterima. Tidak hanya
itu, PLS-SEM juga mengontrol bagaimana sampel penelitian diten-
tukan, dengan sepuluh kali jumlah maksimum anak panah (jalur) yang
mengarah ke Variabel Laten sebagai aturan umum (Widyaretno dan
Indriyanti, 2023).

2.7 SmartPLS
Salah satu program yang sering dipakai untuk analisis PLS-SEM adalah

SmartPLS. University of Hamburg di Jerman adalah pengembang software in-
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i (Fetrina dan Utami, 2022). SmartPLS terdiri dari beberapa komponen diantaranya:
1. Variabel Laten

Variabel yang tidak bisa diamati dan diukur secara langsung (Mia, Majri,
dan Rahman, 2019). Variabel Eksogen adalah variabel yang berdampak
pada Variabel Endogen, dan Variabel Laten ini dibagi menjadi dua kategori:
Variabel Eksogen Independen dan Variabel Endogen Dependen.

2. Observed Variable
Observed Variable merupakan variabel yang secara langsung diketahui
dalam hal besaran kuantitatifnya, contohnya adalah skor respon subjek pada
alat pengukuran (Suparmoko, Nuryanto, dkk., 2023).

2.8 Penelitian Terdahulu
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dalam memperkuat penelitian i-

ni. Salah satu contohnya yaitu penelitian Widyaretno dan Indriyanti (2023) dengan
judul “Analisis Penerimaan Pengguna terhadap Penerapan Biometric Authentica-
tion pada ShopeePay menggunakan Metode UTAUT” yang dilakukan pada peng-
guna layanan ShopeePay. Penelitian ini memberikan penjelasan terkait sejumlah
faktor yang memengaruhi penggunaan sistem biometrik ShopeePay oleh pengguna.
Temuan menunjukkan hubungan yang positif dan substansial antara niat perilaku
individu untuk menggunakan autentikasi biometrik sebagai verifikasi keamanan
transaksi pada layanan ShopeePay dan ekspektasi kinerja, ekspektasi upaya, dan
persepsi kredibilitas. Dari penelitian tersebut, penelitian ini menjelaskan terkait
penerimaan autentikasi biometrik ShopeePay, namun yang menjadi pembeda yaitu
penelitian dilakukan terhadap mahasiswa sebagai respondennya.

Pada penelitian Hafifah dkk. (2022) dengan judul “ Analisis Faktor Yang
Mempengaruhi Behavioral Intention dan User Behavior Pada Fintech Shopeep-
ay Menggunakan Model UTAUT yang dilakukan pada masyarakat kota Denpasar.
Penelitian tersebut menggunakan enam variabel, diantaranya adalah performance
expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, behavioral
intention dan Use Behavior. Hasil penelitian memperlihatkan bahwasanya dite-
mukan pengaruh yang signifikan antara lima variabel kecuali variabel social influ-
ence karena tidak ditemukan faktor pengaruh dari kerabat atau orang sekitar ketika
memakai fintech ShopeePay. Dengan memperhatikan penelitian tersebut, penelitian
ini mengadopsi enam variabel yaitu performance expectancy, effort expectancy, so-
cial influence, facilitating conditions, behavioral intention dan use behavior. Pada
penelitian ini variabel-variabel tersebut dipandang sebagai suatu konsep yang tepat
karena lebih fokus pada penerimaan pengguna terhadap fingerprint ShopeePay bagi
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penggunanya khususnya mahasiswa.
Berbeda dengan penelitian Goh dan Nguyen (2022) yang berjudul “Deter-

mining Factors that Influence Consumer Behaviour Intention to Use Cashless Pay-
ment in Malaysia“ yang dilaksanakan pada masyarakat Malaysia sebagai subjeknya.
Penelitian tersebut memakai 5 variabel, diantaranya performance expectancy, effort
expectancy, social influence, facilitating conditions, trust dan behavioral intention.
Temuan pengkajian ini yaitu bahwasanya performance expectancy mempunyai pe-
ngaruh yang paling kuat dibandingkan dengan effort expectancy dan trust. Namun,
kondisi yang memfasilitasi dan pengaruh sosial juga berpengaruh tidak signifikan
dalam penelitian ini.

Serupa dengan penelitian Fadhilah dan Setiawardani (2022) yang berjudul
“ Analisis Penerapan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology Ter-
hadap Niat Menggunakan Shopeepay”. Temuan penelitian ini memperlihatkan bah-
wasanya ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, dan pengaruh sosial semuanya memi-
liki dampak positif dan signifikan terhadap niat untuk menggunakan Shopeepay,
sedangkan kondisi yang memfasilitasi tidak memiliki dampak yang signifikan.

Pada penelitian Kurnianingsih (2022) yang berjudul “Shopeepay Mobile
Payment Adoption Analysis Using The Utaut Model Approach”. Penelitian ini
menggunakan tiga variabel diantaranya effort expectancy, performance expectan-
cy, dan social influence. Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwasanya ef-
fort expectancy memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap minat adopsi
pembayaran seluler di Indonesia dan performance expectancy, dan social influence
tidak memberikan pengaruh yang positif terhadap minat pembayaran seluler adopsi
di Indonesia.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

Berikut adalah tahapan penelitian yang dilakukan. Adapun metodologi
penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1. Metodologi Penelitian

3.1 Perencanaan Penelitian
Sebelum merencanakan sebuah penelitian, hal utama yang sangat penting

untuk dilakukan ialah studi literatur, terutama memperbanyak membaca artikel-
artikel yang terkait dengan topik yang akan diangkat. Setelah itu peneliti mengi-
dentifikasi fenomena research (riset/penelitian) dan diskusi bersama teman-teman
serta dosen yang memiliki ahli dibidang topik yang akan diangkat. Pada tahap ini
dilakukan identifikasi terkait hal-hal apa saja yang sedang banyak diperbincangkan



dan unik yang bisa diangkat menjadi topik permasalahan dalam penelitian. Pada s-
tudi ini dipilihlah topik mengenai penerimaan autentikasi biometrik pada ShopeeP-
ay.

Setelah itu, menentukan tujuan dari target penelitian agar penelitian lebih
terarah sesuai dengan yang diinginkan. Hal ini dilakukan bertujuan untuk menge-
tahui penerimaan penggunaan autentikasi biometrik pada ShopeePay. Kemudian,
menentukan batasan pembahasan dari topik penelitian yang diangkat, agar peneli-
tian lebih terfokus pada pokok pembahasan. Terdapat dua batasan masalah pada
topik penelitian ini, yaitu penelitian menggunakan model UTAUT dan pengambil-
an data dilakukan dengan penyebaran kuesioner yang dilakukan kepada pengguna
autentikasi biometrik pada ShopeePay.

3.2 Pengumpulan Data
Setelah tahap perencanaan penelitian, maka selanjutnya adalah tahap

pengumpulan data. Untuk mengumpulkan data faktor apa sajakah yang menjadi
penerimaan pengguna autentikasi biometrik pada ShopeePay penelitian ini men-
gadopsi metode kuesioner survei kuantitatif. Penyebaran kuesioner ini disebarkan
secara online kepada pengguna autentikasi biometrik pada ShopeePay di wilayah
Pekanbaru khususnya mahasiswa UIN Suska Riau Prodi Sistem Informasi angkatan
2020 dalam bentuk google form agar proses pengumpulan data menjadi lebih mu-
dah dan cepat.

3.2.1 Populasi dan sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa UIN Suska Riau juru-

san Sistem Informasi angkatan 2020. Sampel penelitian ditentukan menggunakan
teknik non-probability sampling dengan pendekatan purposive sampling. Purpo-
sive sampling merupakan pengambilan sampel dengan suatu pertimbangan tertentu
(Satyadharma dan Sudaryanto, 2021). Peneliti memilih metode purposive sam-
pling dikarenakan hanya beberapa sampel yang sesuai dengan kriteria penelitian
ini. Karakteristik responden pada penelitian ini yaitu:

1. Umur
Mahasiswa Sistem Informasi angkatan 2020 yang berumur 22 dan 23 tahun.

2. Jenis kelamin
Berjenis kelamin laki-laki dan perempuan.

3. Pengguna fingerprint ShopeePay
Untuk menentukan jumlah sampel, peneliti memakai rumus Slovin sehing-

ga dapat mempermudah dalam pengambilan sampel. Adapun rumus Slovin dapat
dilihat pada Persamaan 3.1 berikut.
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n =
N

1+Ne2 (3.1)

Keterangan:
n = sampel
N = populasi
Ne2 = tingkat kesalahan

Berdasarkan data yang diperoleh total populasi mahasiswa jurusan Sistem
Informasi angkatan 2020 UIN Suska Riau adalah berjumlah 280 orang. Dengan
mempertimbangkan waktu dan tenaga berdasarkan toleransi 10%, maka jumlah
sampel dari populasi dapat dilihat pada Persamaan 3.2 berikut.

n =
280

1+280(0,1)2

n =
280

1+280(0,01)

n =
280
3,4

= 82,35

(3.2)

Dari perhitungan menggunakan rumus slovin maka sampel yang dibutuhkan
menjadi 82 responden. Untuk menggunakan rumus ini, pertama ditentukan berapa
batas toleransi kesalahan. Batas toleransi kesalahan ini dinyatakan dengan persen-
tase. Semakin kecil toleransi kesalahan, semakin akurat sampel menggambarkan
populasi. Penelitian ini menggunakan batas kesalahan 10% berarti memiliki tingkat
akurasi 90%. Penelitian dengan batas kesalahan 10% memiliki tingkat akurasi 90%.

Sebelum kuesioner disebar, peneliti tentu mencari referensi dan mende-
sain terlebih dahulu isi dari kuesioner. Setelah itu, peneliti menyebarkan kuesion-
er dalam bentuk link google form kepada pengguna autentikasi bioemetrik pada
ShopeePay untuk selanjutnya diisi oleh responden. Pada penelitian ini kuesioner
yang disebarkan menggunakan skala likert sepanjang 5 poin (1=Sangat Tidak Setu-
ju, 2=Tidak Setuju, 3=Netral, 4=Setuju, dan 5=Sangat Setuju).

3.2.2 Kuesioner Penelitian
Penyebaran kuesioner dilakukan untuk mengukur komponen tingkat pener-

imaan pengguna terhadap autentikasi biometrik fingerprint pada ShopeePay. Kue-
sioner yang digunakan dalam bentuk skala likert pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1. Variabel dan Indikator

No Variabel Item Pertanyaan
1 Performance Expectancy PE1 Penggunaan fingerprint pada ShopeePay

akan meningkatkan efektivitas saya dalam
bertransaksi.

PE2 Menggunakan fingerprint ShopeePay akan
menghemat watu saya.

PE3 Menurut saya fingerprint ShopeePay
bermanfaat.

2 Effort Expectancy EE1 Belajar menggunakan fingerprint
ShopeePay mudah bagi saya.

EE2 Menjadi ahli dalam menggunakan finger-
print ShopeePay itu mudah bagi saya.

EE3 Menurut saya fingerprint ShopeePay mu-
dah digunakan.

3 Social Influence SI1 Orang-orang yang penting bagi saya
berpendapat bahwa saya sebaiknya meng-
gunakanfingerprint ShopeePay.

SI2 Orang yang kenal dengan saya berpenda-
pat sebaiknya saya menggunakan finger-
print ShopeePay.

SI3 Kebanyakan orang disekitar saya meng-
gunakan fingerprint saat bertransaksi di
ShopeePay.

4 Facilitating Conditions FC1 Lingkungan tempat tinggal saya men-
dukung saya untuk menggunakan finger-
print pada ShopeePay.

FC2 Penggunaan fingerprint pada ShopeePay s-
esuai dengan kehidupan saya.

FC3 Bantuan tersedia ketika saya mengalami
masalah dalam menggunakan fingerprint
ShopeePay.

5 Behavioral Intention BI1 Saya lebih suka menggunakan fingerprint
ShopeePay.

BI2 Saya berniat menggunakan fingerprint pa-
da ShopeePay.

BI3 Saya akan menggunakan fingerprint pada
saat bertransaksi dengan ShopeePay.

BI4 Saya menggunakan fingerprint pada
ShopeePay secara sukarela tanpa paksaan
dari siapapun.

6 Use Behavior UB1 Saya senang menggunakan fingerprint pa-
da ShopeePay saat bertransaksi
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Tabel 3.1. Variabel dan Indikator (Tabel Lanjutan...)
No Variabel Item Pertanyaan

UB2 Saya sudah beberapa kali menggu-
nakan fingerprint ShopeePay pada saat
bertransaksi.

UB3 Saya memiliki penilaian positif tentang
adanya metode autentikasi biometrik
menggunakan fingerprint.

UB4 Menurut saya, metode autentikasi
biometrik terutama fingerprint adalah
sesuatu yang diperlukan.

3.3 Pengolahan Data
Pengolahan data dilaksanakan ketika sudah selesai dalam pengumpulan da-

ta yang berhasil dikumpulkan dari hasil pengisian kuesioner penelitian yang telah
diisi oleh para responden. Pada tahap ini, data, termasuk jumlah responden dan
rasio responden berdasarkan usia dan jenis kelamin, dikelompokkan berdasarkan
klasifikasi penelitian. Setelah itu, data dimasukkan ke dalam tools SmartPLS untuk
mendapatkan hasil penelitian.

3.4 Analisa Hasil
Peneliti melakukan analisis setelah mendapatkan informasi statistik dar-

i tools SmartPLS. Prosedur ini menjelaskan hasil yang muncul sebagai hasil dari
prosedur pengolahan data. Dalam rangka membuat kesimpulan dari penelitian i-
ni dan menjelaskan bagaimana hubungan variabel dapat menghasilkan hasil yang
signifikan atau tidak signifikan, hasil statistik ini harus dianalisis.

3.5 Hipotesis Penelitian
Pada Gambar 3.2 merupakan hipotesis pada penelitian ini

Gambar 3.2. Hipotesis Penelitian
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H1. Harapan kinerja (performance expectancy) tidak berpengaruh terhadap niat
perilaku (behavioral intention).
H2. Harapan usaha (effort expectancy) berpengaruh terhadap niat perilaku (behav-
ioral intention).
H3. Pengaruh sosial (social influence) tidak berpengaruh terhadap niat perilaku
(behavioral intention).
H4. Kondisi yang memfasilitasi (facilitating conditions) berpengaruh terhadap per-
ilaku pengguna (use behavior).
H5. Niat perilaku (behavioral intention) berpengaruh terhadap perilaku pengguna
(use behavior).
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
1. Penerimaan pengguna sistem biometrik pada ShopeePay diketahui memper-

oleh nilai sebesar 90% dimana penggunaan autentikasi biometrik fingerprint

dapat diterima oleh pengguna, yang dipengaruhi oleh niat penggunaan, ek-

spektasi usaha dan kondisi fasilitas yang didapatkan pengguna.

2. Niat perilaku memiliki pengaruh terhadap perilaku pengguna, dimana di-

dapatkan nilai sebesar 78%. Nilai yang didapatkan tersebut membuktikan

bahwa niat perilaku terhadap perilaku pengguna berpengaruh dalam peng-

gunaan autentikasi biometrik pada ShopeePay.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan sebagai bentuk tindak lanjut dalam mengem-

bangkan pengetahuan mengenai topik yang diangkat pada penelitian selanjutnya,

antara lain:

1. Lebih memfokuskan pada kelompok masyarakat yang berusia 20 hingga 40

ke atas.

2. Penyedia layanan disarankan untuk melakukan pendekatan kepada

masyarakat mengenai penerapan autentikasi biometrik. Hal ini bertujuan

memastikan pengguna untuk menerapkan dan merekomendasikan penggu-

naan autentikasi biometrik, Dengan maksud lain, memastikan dan mem-

berikan jaminan bahwa data yang disimpan aman serta memberikan kemu-

dahan penggunaan layanan di setiap transaksi yang dilakukan.
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